
Allah akan mengumpulkan semua manusia dari yang
pertama hingga yang terakhir pada satu tanah

lapang. Suara seorang penyeru akan terdengar oleh
semua orang, dan mereka akan terlihat oleh orang
yang melihat, serta matahari akan merendah dari

posisi mereka. Manusia akan mengalami kegelisahan
dan kesusahan sampai pada batas yang tidak

mampu mereka pikul

Abu Hurairah -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم dibawakan daging
kambing lalu disuguhi daging kakinya, beliau memang suka kaki kambing, lalu beliau
menggigitnya satu kali gigitan seraya bersabda, "Aku pemimpin manusia pada hari

Kiamat. Tahukah kalian kenapa? Allah akan mengumpulkan semua manusia dari yang
pertama hingga yang terakhir pada satu tanah lapang. Suara seorang penyeru akan

terdengar oleh semua orang, dan mereka akan terlihat oleh orang yang melihat, serta
matahari akan merendah dari posisi mereka. Manusia akan mengalami kegelisahan dan

kesusahan sampai pada batas yang tidak mampu mereka pikul. Manusia berkata,
'Tidakkah kalian melihat keadaan kalian? Tidakkah kalian mencari siapa yang dapat
memintakan syafaat untuk kalian dari Tuhan kalian?' Mereka berkata satu sama lain,

'Hendaklah kalian menemui Adam.' Lantas mereka menemui Adam lalu berkata, 'Wahai
Adam! Engkau adalah bapak seluruh manusia. Allah telah menciptakanmu dengan
tangan-Nya dan meniupkan ruh-Nya padamu. Allah memerintahkan para malaikat

bersujud kepadamu lalu mereka pun bersujud. Mintakanlah syafaat untuk kami dari
Tuhanmu. Tidakkah engkau melihat kondisi kami? Tidakkah engkau melihat yang

menimpa kami?' Adam berkata, 'Sungguh Tuhanku saat ini benar-benar marah. Dia
tidak pernah marah seperti ini sebelumnya dan tidak akan pernah marah seperti ini

sesudahnya. Dulu Dia melarangku mendekati pohon itu, tapi aku durhaka. Oh, diriku,
diriku, diriku! Pergilah pada selainku. Pergilah kepada Nuh.' Lantas mereka datang

menemui Nuh lalu berkata, 'Wahai Nuh! Engkau adalah rasul pertama kepada penduduk
bumi dan Allah menyebutmu sebagai hamba yang sangat bersyukur. Mintakanlah
syafaat untuk kami dari Tuhanmu. Tidakkah engkau melihat kondisi kami?' Nuh

menjawab, 'Tuhanku saat ini benar-benar marah. Dia tidak pernah marah seperti ini
sebelumnya dan tidak akan pernah marah seperti ini sesudahnya. Dulu aku memiliki

sebuah doa, aku menggunakannya untuk mendoakan keburukan terhadap kaumku. Oh,
diriku, diriku, diriku! Pergilah kepada selainku. Pergilah ke Ibrahim.' Lantas mereka

https://www.sunnah.global/hadeeth/


datang menemui Ibrahim lalu berkata, 'Wahai Ibrahim! Engkau adalah nabi Allah dan
kekasih-Nya dari penduduk bumi. Mintakanlah syafaat untuk kami dari Tuhanmu.

Tidakkah engkau melihat kondisi kami?' Ibrahim berkata kepada mereka, 'Tuhanku saat
ini benar-benar marah. Dia tidak pernah marah seperti ini sebelumnya dan tidak akan
pernah marah seperti ini sesudahnya. Dulu aku pernah berdusta tiga kali. Oh, diriku,

diriku, diriku! Pergilah kepada selainku, pergilah ke Musa.' Lantas mereka pergi
menemui Musa lalu berkata, 'Wahai Musa! Engkau adalah rasul Allah. Allah telah
melebihkanmu dengan risalah dan kalam-Nya atas seluruh manusia. Mintakanlah
syafaat untuk kami dari Tuhanmu. Tidakkah engkau melihat kondisi kami?' Musa
berkata, 'Tuhanku saat ini benar-benar marah. Dia tidak pernah marah seperti ini
sebelumnya dan tidak akan pernah marah seperti ini sesudahnya. Dulu aku telah

membunuh jiwa yang tidak diperintahkan kepadaku untuk membunuhnya. Oh, diriku,
diriku, diriku! Pergilah kepada selainku. Pergilah kepada Isa Putra Maryam.' Lantas
mereka datang menemui Isa lalu berkata, 'Wahai Isa! Engkau adalah rasul Allah,

kalimat-Nya yang disampaikan kepada Maryam, dan ruh dari ciptaan-Nya. Engkau
berbicara pada manusia saat masih berada dalam buaian. Mintakanlah syafaat untuk

kami dari Tuhanmu. Tidakkah engkau melihat kondisi kami?' Isa berkata, 'Tuhanku saat
ini benar-benar marah. Dia tidak pernah sama sekali marah seperti ini sebelumnya dan
tidak akan marah seperti ini sesudahnya. -Isa tidak menyebut sebuah dosa- Oh, diriku,
diriku, diriku! Pergilah kepada selainku. Pergilah kepada Muhammad صلى الله عليه وسلم.' Lantas mereka

datang menemui Muhammad lalu berkata, 'Wahai Muhammad! Engkau adalah rasul
Allah dan penutup para nabi. Allah telah mengampuni dosamu yang telah lalu dan yang

kemudian. Mintakanlah syafaat untuk kami dari Tuhanmu. Tidakkah engkau melihat
kondisi kami?' Lalu aku bergegas pergi menuju ke bawah Arasy lalu aku jatuh bersujud

kepada Tuhanku. Allah kemudian membukakan (mengilhamkan) kepadaku pujian-pujian
dan sanjungan yang baik untuk-Nya, sesuatu yang belum pernah dibukakan kepada

seorang pun sebelumku. Kemudian dikatakan, 'Hai Muhammad! Angkatlah kepalamu.
Mintalah, permintaanmu pasti akan diberikan kepadamu. Berikanlah syafaat, niscaya
syafaatmu akan diizinkan.' Maka aku mengangkat kepalaku. Aku berkata, 'Umatku,

wahai Tuhanku! Umatku, wahai Tuhanku! Umatku, wahai Tuhanku!' Maka dikatakan,
'Hai Muhammad! Masukkan di antara umatmu siapa saja yang tidak dihisab melalui

pintu kanan di antara pintu-pintu surga. Mereka juga memiliki hak yang sama dengan
semua manusia lainnya di pintu-pintu surga lainnya.'" Setelah itu beliau bersabda,

"Demi Tuhan yang jiwaku berada di tangan-Nya! Jarak antara dua sisi tiap pintu surga
seperti jarak antara Makkah dan Himyar, -atau seperti jarak antara Makkah dan Buṣrā-."

[Sahih] [Muttafaq 'alaih]

Nabi صلى الله عليه وسلم sedang bersama sahabat-sahabatnya dalam sebuah undangan makan. Kepada beliau
disuguhkan  kaki  kambing,  dan  memang  beliau  paling  menyukai  daging  kaki.  Beliau
menggigitnya satu kali gigitan menggunakan ujung gigi lalu berbicara kepada mereka. Beliau
bersabda: Aku adalah pimpinan manusia di  hari  Kiamat.  Beliau mengucapkan itu dalam
rangka  membicarakan  nikmat  Allah  Ta'ala.  Kemudian  beliau  bersabda:  Tahukah  kalian,
kenapa? Beliau menyampaikan: Manusia akan dikumpulkan di tanah luas yang terbentang
rata. Semua orang yang ada di sana dapat mendengar seruan orang yang memanggil dan
dapat terlihat oleh orang yang memandang, sedikit pun tidak ada yang samar dari mereka.
Hal itu disebabkan permukaan tanah yang rata, tidak ada tempat bersembunyi bagi siapa



pun dari pandangan orang yang melihat. Pandangan mata akan menembus mereka semua.
Artinya,  jika  ada  seseorang berbicara  maka suara  sampai  ke  orang  yang paling  akhir.
Demikian juga pandangan akan sampai ke mereka. Matahari merendah dari posisi umat
manusia seukuran 1 mil. Mereka ditimpa rasa cemas dan kesusahan yang tidak mampu
mereka pikul, sehingga mereka mencari keselamatan melalui syafaat. Lalu Allah جل جلاله memberi
ilham kepada orang-orang beriman untuk datang menemui Adam, bapak manusia. Mereka
pun datang menemuinya dan menyebutkan keutamaannya barangkali  ia dapat memberi
mereka  syafaat  di  sisi  Allah .جل جلاله   Mereka  mengatakan:  Engkau  Adam,  bapak  manusia.  Allah
menciptakanmu  dengan  tangan-Nya,  memerintahkan  malaikat-malaikat-Nya  bersujud
kepadamu, mengajarimu nama segala sesuatu, dan meniupkan ruh ciptaan-Nya kepadamu.
Namun, Adam meminta maaf dan mengatakan:  Sungguh, Tuhanku telah marah hari  ini
dengan amarah yang belum pernah sebelumnya Dia marah seperti itu dan Dia tidak akan
pernah marah lagi seperti itu setelahnya. Kemudian ia menyebutkan kesalahannya, yaitu
Allah -Subḥānahu wa Ta'ālā- melarangnya makan dari sebuah pohon tetapi ia makan. Ia
mengatakan: Oh, diriku. Justru ia yang pantas diberikan syafaat. Pergilah kepada selainku.
Pergilah kepada Nuh. Lantas mereka segera datang menemui Nuh dan mengatakan: Engkau
adalah rasul pertama yang diutus oleh Allah ke penduduk bumi dan Allah menyebutmu
sebagai hamba yang banyak bersyukur. Tetapi ia meminta maaf, bahwa hari itu Allah benar-
benar marah dengan amarah yang belum pernah sebelumnya seperti itu dan Dia tidak akan
marah lagi seperti itu setelahnya. Ia menjelaskan bahwa dulu ia memiliki satu doa yang ia
gunakan untuk mendoakan keburukan terhadap kaumnya. Diriku ini adalah yang berhak
diberi syafaat. Pergilah ke selainku. Pergilah ke Ibrahim. Lantas mereka datang menemui
Ibrahim seraya mengatakan:  Engkau adalah kekasih Allah di  bumi.  Mintakanlah syafaat
untuk kami dari Tuhanmu. Tidakkah engkau melihat kondisi kami?! Namun Ibrahim berkata
kepada mereka: Tuhanku benar-benar marah hari ini dengan amarah yang belum pernah Dia
marah seperti itu sebelumnya dan tidak akan marah lagi seperti itu setelahnya. Aku dulu
pernah berbohong tiga kali. Yaitu perkataannya: Aku sakit. Juga perkataannya: Itu dilakukan
oleh  berhala  yang  paling  besar.  Juga  perkataannya  kepada  istri,  Sarah:  Sampaikan
kepadanya aku adalah saudaramu agar ia selamat dari  keburukannya. Yang benar,  tiga
kalimat ini  termasuk kata tauriah. Tetapi karena bentuknya seperti  berbohong, maka ia
merasa takut dengan maksud merendahkan diri dari memberi syafaat. Karena orang yang
lebih mengenal Allah dan yang paling dekat kedudukannya adalah yang paling besar rasa
takutnya.  Ia  mengatakan:  Diriku  ini  adalah  yang  berhak  diberikan  syafaat.  Pergilah  ke
selainku. Pergilah kepada Musa. Lantas mereka datang ke Musa seraya mengatakan: Wahai
Musa, engkau adalah utusan Allah. Allah telah melebihkanmu dengan risalah dan kalam-Nya
atas seluruh manusia.  Mintakanlah syafaat  untuk kami dari  Tuhanmu.  Tidakkah engkau
melihat kondisi kami?! Musa menjawab: Tuhanku benar-benar marah hari ini dengan amarah
yang tidak pernah seperti itu sebelumnya dan tidak akan marah seperti itu lagi setelahnya.
Aku  telah  membunuh  seorang  jiwa  yang  tidak  pernah  diperintahkan  kepadaku  untuk
membunuhnya.  Diriku  ini  adalah  yang  berhak  diberikan  syafaat.  Pergilah  ke  selainku.
Pergilah ke Isa Putra Maryam. Mereka segera pergi menemui Isa dan mengatakan: Wahai Isa,
engkau adalah utusan Allah, kalimat-Nya yang disampaikan kepada Maryam, dan roh dari
ciptaan-Nya. Engkau berbicara kepada manusia saat bayi ketika dalam buaian. Mintakanlah
kami  syafaat  kepada Tuhanmu.  Tidakkah engkau melihat  kondisi  kami?!  Isa  menjawab:
Sungguh, Tuhanku benar-benar marah hari ini dengan amarah yang belum pernah seperti itu
sebelumnya dan tidak akan marah lagi seperti itu setelahnya. Isa tidak menyebutkan satu



kesalahan. Diriku adalah yang berhak diberikan syafaat. Pergilah ke selainku. Pergilah ke
Muhammad.  Mereka  segera  datang  menemui  Muhammad  dan  mengatakan:  Wahai
Muhammad,  engkau  adalah  rasul  utusan  Allah  dan  penutup  para  nabi.  Allah  telah
mengampuni dosamu yang telah lalu maupun yang kemudian. Mintakanlah syafaat untuk
kami dari Tuhanmu. Tidakkah engkau melihat kondisi kami?! Nabi bersabda: Lantas aku
beranjak pergi. Aku datang ke bawah Arasy lalu tersungkur jatuh bersujud kepada Tuhanku
.جل جلاله  Kemudian  Allah  bukakan  kepadaku  sebagian  pujian  dan  sanjungan  baik  untuk-Nya  yang
belum  pernah  dibukakan  untuk  siapapun  sebelumku.  Allah  berfirman:  Wahai  Muhammad!
Angkat  kepalamu.  Mintalah,  niscaya  permintaanmu  itu  diberikan.  Berikanlah  syafaat,
syafaatmu diizinkan.  Maka  aku  mengangkat  kepalaku  dan  mengatakan:  Umatku,  wahai
Tuhanku! Umatku, wahai Tuhanku! Umatku, wahai Tuhanku! Syafaat beliau pun diterima.
Dikatakan kepada beliau: Wahai Muhammad, masukkan orang-orang yang tidak memiliki
hisab di antara umatmu dari pintu kanan di antara pintu-pintu surga. Mereka juga memiliki
hak yang sama dengan manusia lainnya di pintu-pintu yang lain. Kemudian beliau bersabda:
Demi Tuhan yang jiwaku di tangan-Nya! Antara dua sisi pintu surga seperti jarak antara
Makkah dengan Sana'a di Yaman, atau antara Makkah dengan Buṣrā di Syam, yaitu Kota
Hauran.
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